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Perawatan ikan hias memerlukan perhatian terhadap jenis ikan, suhu air, ph 

air, kondisi air, ukuran akuarium, pakan, dan gejala fisik. Pemilik ikan hias, 

khususnya pemula, sering mengalami kesulitan dalam menentukan perawatan 

yang tepat karena informasi yang diperoleh belum tersusun secara sistematis. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sistem 

perawatan ikan hias berdasarkan jenis menggunakan metode forward chaining. 

Sistem dikembangkan berbasis web menggunakan Python, Flask, dan Mysql. 

Metode forward chaining digunakan untuk mencocokkan fakta yang dimasukkan 

pengguna dengan aturan IF–THEN pada basis pengetahuan. Input pengguna 

meliputi jenis ikan, suhu, ph, kondisi air, ukuran akuarium, pakan, dan gejala 

fisik. Hasil sistem berupa rekomendasi perawatan, kesesuaian parameter air, 

pakan, ukuran akuarium, kompatibilitas ikan, serta penanganan awal berdasarkan 

gejala. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem dapat membantu pengguna 

memperoleh rekomendasi perawatan ikan hias secara lebih terstruktur. Pengujian 

fungsional menunjukkan fitur utama berjalan sesuai kebutuhan, sedangkan 

pengujian aturan menunjukkan metode forward chaining mampu menghasilkan 

rekomendasi sesuai fakta pengguna dan aturan yang tersimpan dalam basis 

pengetahuan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ikan hias merupakan salah satu komoditas perikanan yang memiliki 

nilai ekonomi, sosial, dan edukatif yang terus berkembang di Indonesia. 

Minat masyarakat terhadap pemeliharaan ikan hias semakin meningkat 

karena ikan hias tidak hanya berfungsi sebagai penghias ruangan atau 

akuarium, tetapi juga memiliki peluang usaha bagi pembudidaya dan 

pelaku usaha kecil. Pada tahun 2023, nilai ekspor ikan hias Indonesia 

tercatat mencapai US$39,06 juta, sehingga menunjukkan bahwa ikan hias 

memiliki potensi ekonomi yang cukup besar bagi sektor perikanan 

nasional (ANTARA News, 2024). Data serupa juga dilaporkan dalam 

pemberitaan nasional yang menyebutkan bahwa Indonesia menjadi salah 

satu negara eksportir ikan hias penting dengan nilai transaksi mencapai 

US$39,06 juta pada tahun 2023.  

Dalam praktik pemeliharaan ikan hias, masih banyak pehobi pemula 

dan pembudidaya kecil yang mengalami kesulitan dalam menentukan cara 

perawatan yang tepat. Permasalahan yang sering muncul antara lain 

kesalahan dalam menentukan suhu air, ph air, ukuran akuarium, kondisi 

air, jenis pakan, frekuensi pemberian pakan, serta kompatibilitas ikan 

dengan jenis ikan lainnya. Kualitas air menjadi faktor penting karena suhu, 

ph, dan kekeruhan dapat memengaruhi kenyamanan, kesehatan, dan 

kelangsungan hidup ikan hias (Kusumaraga et al., 2021). Penelitian lain 

juga menunjukkan bahwa pemantauan ph dan kekeruhan air pada 

akuarium diperlukan untuk menjaga kualitas air agar tetap sesuai bagi ikan 

hias (Permana et al., 2022).  

Selain parameter lingkungan, pengguna juga sering mengalami 

kesulitan dalam mengenali gejala fisik atau perubahan perilaku ikan. 

Gejala seperti ikan terlihat lemas, sering mengambil udara di permukaan, 
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muncul bintik putih, sirip rusak, insang tampak merah, nafsu makan 

menurun, atau berenang tidak normal dapat menjadi tanda awal bahwa 

ikan mengalami stres, gangguan kesehatan, atau kondisi lingkungan yang 

tidak sesuai. Kesalahan dalam memahami kondisi tersebut dapat 

menyebabkan ikan mengalami penurunan kesehatan, terserang penyakit, 

bahkan kematian, sehingga diperlukan panduan perawatan yang lebih 

terstruktur dan mudah dipahami oleh pengguna (Lasaima et al., 2023). 

Permasalahan tersebut juga ditemukan pada pehobi dan pembudidaya 

ikan hias skala kecil, khususnya di lingkungan masyarakat yang masih 

mengandalkan pengalaman pribadi, informasi dari internet, atau saran dari 

sesama pehobi. Informasi yang diperoleh sering kali belum tersusun secara 

sistematis dan belum tentu sesuai dengan kebutuhan masing-masing jenis 

ikan. Padahal, setiap jenis ikan hias memiliki kebutuhan berbeda, misalnya 

ikan Cupang, Manfish, Guppy, Mas Koki, Koi, Oscar, Louhan, dan jenis 

ikan lainnya memiliki perbedaan pada rentang suhu, ph, ukuran wadah, 

karakter, pakan, serta gejala yang perlu diperhatikan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, dibutuhkan sebuah sistem yang 

mampu membantu pengguna dalam memperoleh rekomendasi perawatan 

ikan hias secara lebih terstruktur. Sistem yang dikembangkan perlu 

mampu menerima data dari pengguna berupa jenis ikan, suhu air, ph air, 

kondisi air, ukuran akuarium, pakan, serta gejala fisik ikan. Data tersebut 

kemudian diproses untuk menghasilkan rekomendasi perawatan yang 

sesuai dengan kondisi ikan. Dengan adanya sistem ini, pengguna 

diharapkan dapat lebih mudah memahami kebutuhan ikan hias yang 

dipelihara dan dapat mengambil langkah perawatan yang tepat. 

Metode Forward chaining dipilih dalam penelitian ini karena sesuai 

digunakan pada sistem berbasis aturan atau rule-based system. Forward 

chaining bekerja dengan memulai proses penalaran dari fakta-fakta awal 

yang diberikan oleh pengguna, kemudian mencocokkannya dengan aturan 

IF–THEN yang tersimpan di dalam basis pengetahuan. Apabila fakta yang 

dimasukkan sesuai dengan kondisi pada aturan, maka sistem akan 
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menghasilkan kesimpulan berupa rekomendasi perawatan (Kusrini et al., 

2023). Dengan metode ini, sistem dapat memberikan rekomendasi 

berdasarkan data yang dimasukkan pengguna dan aturan yang telah 

ditentukan. 

Sistem yang dirancang dalam penelitian ini adalah sistem perawatan 

ikan hias berdasarkan jenis menggunakan metode Forward chaining. 

Sistem ini dikembangkan berbasis web agar dapat digunakan dengan 

mudah melalui browser. Sistem menyediakan fitur konsultasi perawatan 

ikan hias, pengelolaan data ikan, pengelolaan data gejala, pengelolaan 

aturan atau rule Manager, hasil rekomendasi, cetak hasil rekomendasi 

dalam bentuk PDF, feedback pengguna, serta pengelolaan inspirasi 

akuarium. Data ikan yang digunakan dalam sistem mencakup beberapa 

jenis ikan hias seperti Cupang, Manfish, Glofish, Ikan Sumatra, 

Platy/Melati, Danio, Guppy, Oscar, Lele Blorok, Mas Koki, Koi, Molly, 

Lemon Cichlid, Gurami Padang, Sapu-Sapu Albino, dan Louhan. 

Dengan adanya sistem ini, diharapkan proses perawatan ikan hias 

dapat dilakukan secara lebih terarah. Sistem tidak hanya memberikan 

informasi umum mengenai perawatan ikan, tetapi juga membantu 

pengguna memahami kondisi lingkungan akuarium, pakan yang sesuai, 

ukuran akuarium yang disarankan, serta indikasi awal gangguan kesehatan 

berdasarkan gejala fisik yang terlihat. Rekomendasi yang diberikan 

bersifat edukatif dan sebagai panduan awal, sehingga pengguna tetap 

disarankan untuk melakukan pengamatan lebih lanjut atau berkonsultasi 

dengan pihak yang lebih berpengalaman apabila kondisi ikan semakin 

parah. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pemilik ikan hias, khususnya pehobi pemula dan pembudidaya kecil, 

masih mengalami kesulitan dalam menentukan perawatan ikan hias 

yang sesuai dengan jenis ikan.  

2. Perawatan ikan hias masih sering dilakukan secara umum tanpa 

mempertimbangkan perbedaan kebutuhan setiap jenis ikan, seperti 

suhu air, ph air, ukuran akuarium, karakter ikan, dan jenis pakan.  

3. Pengguna masih kesulitan memahami parameter teknis dalam 

perawatan ikan hias, seperti suhu air, ph air, kondisi air, tingkat 

kekeruhan air, dan ukuran akuarium yang sesuai.  

4. Pengguna masih kesulitan mengenali gejala fisik atau perubahan 

perilaku ikan, seperti bintik putih, sirip rusak, ikan lemas, sering 

mengambil udara di permukaan, insang merah, nafsu makan menurun, 

atau berenang tidak normal.  

5. Informasi perawatan ikan hias yang diperoleh dari pengalaman pribadi 

atau internet belum tersusun secara sistematis sehingga pengguna 

sering kesulitan menentukan langkah perawatan yang tepat.  

6. Pemanfaatan metode Forward chaining pada sistem perawatan ikan 

hias masih perlu dikembangkan agar dapat memberikan rekomendasi 

berdasarkan fakta pengguna dan aturan yang tersimpan dalam basis 

pengetahuan.  

7. Sistem digital yang dapat mengelola data ikan, data gejala, aturan 

perawatan, hasil konsultasi, serta rekomendasi perawatan ikan hias 

secara terstruktur masih terbatas. 

8. Sistem tidak menggunakan lokasi geografis sebagai variabel input dan 

tidak menyesuaikan rentang suhu secara otomatis berdasarkan daerah 

pengguna. Nilai suhu yang diproses merupakan hasil pengukuran air 

akuarium pada saat konsultasi, kemudian dibandingkan dengan 
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rentang ideal jenis ikan yang dipilih. Perbedaan kondisi lingkungan 

antardaerah akan tercermin pada nilai suhu aktual yang dimasukkan 

pengguna. Apabila diperlukan perubahan rentang ideal karena adanya 

sumber ilmiah baru atau karakteristik strain tertentu, pembaruan hanya 

dilakukan oleh administrator setelah memperoleh rujukan dan validasi 

dari pihak yang kompeten di bidang perikanan 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang dan membangun sistem perawatan ikan hias 

yang mampu memberikan rekomendasi berdasarkan jenis ikan, 

kondisi air, suhu, ph, ukuran akuarium, pakan, dan gejala fisik ikan?  

2. Bagaimana menerapkan metode Forward chaining dalam 

menghasilkan rekomendasi perawatan ikan hias berdasarkan fakta 

yang dimasukkan pengguna dan aturan yang tersimpan dalam basis 

pengetahuan?  

3. Bagaimana hasil pengujian sistem perawatan ikan hias berdasarkan 

jenis menggunakan metode Forward chaining dari sisi fungsional dan 

kesesuaian aturan? 

D. Batasan Masalah 

Agar penelitian lebih terarah dan tidak meluas dari pembahasan yang 

ditentukan, maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Sistem yang dikembangkan berfokus pada rekomendasi perawatan 

ikan hias berdasarkan jenis ikan, kondisi air, suhu, ph, ukuran 

akuarium, pakan, dan gejala fisik yang dipilih oleh pengguna.  

2. Jenis ikan hias yang digunakan dalam sistem dibatasi pada data ikan 

yang dimasukkan ke dalam basis pengetahuan, yaitu Cupang/Betta, 
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Manfish, Glofish, Ikan Sumatra, Platy/Melati, Danio, Guppy, Oscar, 

Lele Blorok, Mas Koki, Koi, Molly, Lemon Cichlid, Gurami Padang, 

Sapu-Sapu Albino, dan Louhan.  

3. Metode yang digunakan dalam proses penarikan kesimpulan adalah 

Forward chaining dengan aturan berbentuk IF–THEN.  

4. Sistem tidak menggunakan metode machine learning dan tidak 

membutuhkan data training, karena rekomendasi dihasilkan 

berdasarkan rule base atau aturan yang telah disusun.  

5. Sistem tidak melakukan deteksi penyakit melalui gambar atau kamera. 

Gejala fisik ikan dipilih secara manual oleh pengguna berdasarkan 

kondisi yang terlihat.  

6. Rekomendasi terkait penyakit dan obat bersifat indikasi awal serta 

edukatif, bukan sebagai pengganti diagnosis langsung dari dokter 

hewan, ahli perikanan, atau tenaga profesional.  

7. Parameter kualitas air yang digunakan meliputi suhu air, ph air, dan 

kondisi air atau kekeruhan air yang dimasukkan oleh pengguna, bukan 

berasal dari sensor otomatis.  

8. Sistem dikembangkan berbasis web menggunakan bahasa 

pemrograman Python dengan framework Flask dan database Mysql. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Merancang dan membangun sistem perawatan ikan hias berbasis web 

yang mampu memberikan rekomendasi perawatan berdasarkan jenis 

ikan, kondisi air, suhu, ph, ukuran akuarium, pakan, dan gejala fisik 

ikan.  

2. Menerapkan metode Forward chaining sebagai teknik penarikan 

kesimpulan dalam sistem perawatan ikan hias berdasarkan fakta 

pengguna dan aturan IF–THEN yang tersimpan dalam basis 

pengetahuan.  
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3. Menghasilkan sistem yang dapat membantu pengguna memperoleh 

informasi perawatan ikan hias secara lebih terstruktur, mudah 

dipahami, dan sesuai dengan jenis ikan yang dipelihara.  

4. Melakukan pengujian terhadap sistem untuk mengetahui apakah fitur 

utama dan aturan rekomendasi dapat berjalan sesuai dengan hasil yang 

diharapkan. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dan kegunaan penelitian dapat dirasakan oleh 

beberapa pihak terkait dalam penelitian sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan 

khususnya di bidang Sistem Pakar dan Forward chaining dengan 

penerapannya pada domain perawatan ikan hias. 

b. Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang ingin 

mengembangkan sistem rekomendasi berbasis aturan pada bidang 

peternakan, perikanan, maupun hobiistik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Membantu pemilik ikan hias, terutama pemula, untuk memahami 

cara perawatan yang benar sesuai jenis ikan tanpa harus memiliki 

pengetahuan teknis yang mendalam. 

b. Memberikan panduan lengkap mengenai parameter penting 

seperti suhu ideal, ph, makanan, frekuensi pemberian pakan, 

ukuran akuarium, dan tingkat kompatibilitas ikan. 
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